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BIOGRAFI ABU ABDILLAH MUHAAMMAD BIN IDRISASY-SYAFI’I

DAN MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL-ALBANI

A. Abu Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i
1. Riwayat Hidup Syafi’i

Nama lengkap Syafi’i adalah Muhammad bin Idris a-Syafi’i bin al-
Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin as-Saib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin
Hasyim bin Abd al-Muthalib bin Abd al-Manaf bin Qushay bin Kilab bin
Murrah bin Ka’ab bin Lu’ai bin Ghalib. Syafi’i biasa dipanggil dengan
panggilan Abu Abdillah. Beliau berasal dari suku Quraisy dan nasabnya
bertemu dengan Nabi Muhammad pada kakeknya yang ke sembilan, Abd al-
Manaf. Abd al-Manaf adalah kakek keempat Nabi Muhammad SAW?Z.

Jika dilihat dari silsilah ibunya, dapat diketahui bahwa silsilah
Syafi’i juga bertemu dengan Nabi Muhammad SAW melalui Abi Thalib yang
menjadi paman Nabi SAW dan kakek ke lima Syafi’i. Beberapa penulis
mengatakan bahwa Syafi’i dilahirkan di Gaza, Palestina. Sedangkan sebagian
yang lain mengatakan bahwa Syafi’i dilahirkan di Asgalan, tidak jauh dari
Gaza. Ada juga yang mengatakan bahwa Syafi’i dilahirkan di Yaman. la

dilahirkan pada Tahun 150 Hijriah atau 767 Masehi®.

'Syaikh Ahmad Farid, Min A’alam as-Salaf, penerjemah: Masturi Irham, Asmu’i
Taman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), cet. ke- 2, h. 355.

2Huzaemah Tahido Y anggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos Wacana
Ilmu, 1997), cet. Ke-1, h. 121.

*Abdur Rahman I. Doi, Syari’ah The Islamic Law, penerjemah: Basri Iba Asghari dan
Wadi Masturi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. Ke-1, h. 159.
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Syafi’i menjadi yatim setelah ayahnya meninggal dalam usia muda
Saat berusia 2 tahun, Syafi’i dibawa ibunya pindah ke Mekkah, kampung
halaman ibunya dengan tujuan agar Syafi’i tidak terlantar’. Sumber lain
menyebutkan bahwa Syafi’i sebelum pindah ke Mekkah, ia dibawa ibunya ke
Hijaz, di mana sebagian besar penduduknya berasal dari Y aman. Kemudian
ketika mencapai umur sepuluh tahun, ia dibawa pindah ke Mekkah®.

Selama hidupnya, Syafi’i sering melakukan perjalanan dan pindah
dari satu kota ke kota lain. Dari Mekkah dia pindah ke Madinah, kemudian ia
merantau ke Y aman dan pada tahun 195 H ia pergi ke Baghdad dan menetap
di sana selama 2 tahun kemudian kembali lagi ke Mekkah. Pada tahun 198 H
ia pergi ke Baghdad dan pindah ke Mesir pada tahun 199 H setelah beberapa
bulan tingga di Baghdad. la menetap di Mesir hingga wafat pada tanggal 29
Rajab tahun 204 Hijriah atau 819 Masehi. Syafi’i menghembuskan nafas
terakhinya pada malam Jum’at setelah Isya’ dan dimakamkan pada hari
Jum’at setelah Ashar®. la dimakamkan di perkuburan Bani Abdul Hakam’, di
sebuah tempat yang bernama Mishru al-Qadimah, di Qal’ah.?

2. Pendidikan dan Karya Syafi’i

Pada masa kecilnya, Syafi’i adalah seorang anak yang cerdas dan
selalu giat dalam belgar. Kecerdasannya terlihat dari kemampuannya dalam
menghafal dan memahami pelgaran yang diberikan lebih baik dari teman-

temannya, sehingga menjelang usia sembilan tahun, Syafi’i kecil telah

* Syaikh Ahmad Farid, op. cit., h. 356.

Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakara, 2003), cet. Ke-3, h. 101.

® syaikh Ahmad Farid, op. cit., h. 383.

" Hudhari Bik, Tarikh al-Islami, (Semarang: Darul Ikhya, 1980), cet. Ke-1, h. 436.

8 Huzaemah Tahido Y anggo, op. cit., h. 123.
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menghafal 30 juz al-Qur’an. Pada saat itu ia berguru kepada Ismail bin
Qusrhanthein®.

Setelah belgjar a-Qur’an dan menghafalnya, ia mempelgari bahasa
dan sastra Arab seperti syair, puisi dan sgjak Arab klasik'®. Untuk menguasai
bahasa itu, dia pergi ke daerah tempat tinggal Bani Huzail. Ha itu
dilakukannya karena kaum ini terkenal dengan bahasa Arabnya yang baik. Di
sanaiajugabelajar mengenai sejarah dan adat istiadat orang-orang Arab™.

la belgjar Hadits dan figh dari ulama-ulama di Mekkah, salah satu
ulama yang terkenal pada masa itu adaah Imam Musiim Khalid a-Zanzi
(wafat pada tahun 180 H/796 M). Selain pada Muslim, dia juga berguru pada
Sofyan bin Uyainah (wafat pada tahun 198 H/813 M)*. la terus belgjar dari
ulama tersebut hingga ia dibolehkan oleh gurunya itu untuk mengeluarkan
fatwa sendiri .

Pada usia 15 tahun, setelah Syafi’i menghafal isi kitab al-
Muwaththa’ karya Imam Malik, ia pergi ke Madinah dan belgjar di sana. Pada
umur 20 tahun, ia melanjutkan pelgarannya bersama Imam Malik hingga
Imam Malik wafat pada tahun 179 H/ 796 M. Karena kecerdasannya, Syafi’i
dipercayai sebagai asisten Imam Malik untuk mendiktekan al-Muwaththa’

kepada murid-muridnya dan setelah Imam Malik wafat, beliau telah meraih

®Muhammad Bahri Ghazali, Djumadris, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya, 1992), cet. Ke-1, h. 70.

bid., h. 71.

“Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,
1977), jilid V, h. 1680.

2Abdurrahman I. Doi, op.cit., h. 160.

3T, M. Hashi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980),
cet. Ke-6, h. 103.
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reputasl sebagai seorang fugaha yang masyhur di Hikaz dan berbagai tempat
lainnya'.

Pada tahun 186 Syafi’i kembali ke Mekkah membentuk semacam
penggjian di megid al-Haram. Selain itu, Syafi’i juga mengajar di Baghdad
dari tahun 195 sampai 197 Hijriah dan akhirnya di Mesir sampai beliau wafat
(819 M/204 H). Salah satu karya Syafi’i yang terkena adalah kitab al-Risalah
fi Ushulil al-Figh yang lebih dikenal dengan nama kitab al-Risalah. Kitab ini
adalah kitab yang pertama dikarang oleh Syafi’i pada saat usianya masih
muda. Kitab ini ditulis atas permintaan Abdul-Rahman bin al-Mahdy di
Mekkah, ia mengirim surat dan meminta kepada Syafi’i untuk menulis
sebuah kitab yang mencakup ilmu tentang arti  Qur’an, perkara yang ada di
dalam a-Qur’an, nasikh dan mansukh serta hadist Nabi Muhammad SAW,
juga dasar-dasar ijma’. Kitab ini disalin oleh murid-muridnya setelah ditulis
kemudian baru dikirim ke Mekkah, itulah sebab kenapa kitab ini dinamai al-
Risalah. Kitab ini ditulis dengan menggunakan gaya bahasa yang menarik
namun mudah dicerna dan banyak menyimpan makna berikut dasar-dasar
yang kokoh™.

Selain itu, ada kitab al-Umm yang juga tidak kalah terkenalnya dari
kitab al-Risalah. Kitab ini beriss masalah-masalah figh yang dibahas
berdasarkan pokok-pokok pikiran Syafi’i dalam al-Risalah™. Al-Baihag

mengatakan bahwa karya yang telah dihasilkan oleh Syafi’i berjumlah sekitar

¥ Abdur Rahman 1. Doi, loc. cit.
15 syaikh Ahmad Farid, op. cit., h. 375-377
¢ Huzaemah Tahido Yanggo, op. cit., h. 134.
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140 kitab. Hal senada juga dikatakan oleh para ulama-ulama lainnya, bahwa
kitab yang telah dikarang oleh Syafi’i tidak kurang dari 70 kitab"’.
3. Murid-murid Syafi’i

Murid-murid Syafi’i tersebar di banyak tempat, di Mekkah misalnya
ada Abu Bakar a-Humaidi, Ibrahim al-Abbas, Abu Bakar Muhammad bin
Idris, Musan bin Abi Jarud. Di Baghdad muridnya antara lain a-Hasan as-
Sabah, al-Za’farani, al-Husain bin Ali a-Kurabisyi, Abu Tsaur a-Kulbi,
Ahmad bin Muahammad al-Asy’ari al-Basyri. Di Mesir, Harmalah bin
Yahya, Yusuf bin Yahya a-Buwaithi, Isma’il bin Yahya al-Mizani,
Muhammad bin Abdillah bin Abdul Hakam, Ibnu Hanba al-Buthi, al-
Muzani, a-Rabi’ al-Muradi. Di Irag, Abu Ubaid a-Qasim bin Salam al-
Lugawi®®.
4. Metode Istinbath Hukum Syafi’i

Pegangan Syafi’i dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an,
sunnah, ijma’ dan giyas'. Syafi’i menempatkan Sunnah sejajar dengan al-
Qur’an, karena menurutnya Sunnah itu menjelaskan al-Qur’an, kecuali hadits

ahad tidak sama nilainya dengan al-Qur’an dan hadits mutawatir.

¥ syaikh Ahmad Farid, loc. cit.

18 Ahmad asy-Syurbasi, op.cit., h. 151-152.

¥ |jma’ adalah kesepakatan dari para mujtahid umat Islam pada satu masa tentang
hukum syara’. Qiyas adalah memberlakukan ketentuan hukum yang ada pada pokok (asal) kepada
cabang (persoalan baru yang tidak disebutkan nash) karena adanya pertautan ‘illat keduanya.
Hudhari Biek, Ushul Figih, Penerjemah: Zaid. H. Alhamid, (Pekalongan: Raja Murah, th), h. 111,
137.

% Hadits ahad menurut istilah Syafi’i adalah setiap hadits yang diriwayatkan dari
Rasulullah SAW oleh seorang, dua orang atau sedikit lebih banyak dan belum mencapai syarat
hadits masyhur. Sedangkan hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh sekelompok
orang yang tidak mungkin sepakat untuk berbohong, dengan perawi yang sama banyaknya
sehingga sanadnya bersambung sampai kepada Nabi Muhammad SAW. Lihat Muhammad Abu
Zahrah, Ushul Figh, Penerjemah: Saefullah Ma’shum, dkk, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), cet.
Ke-6, h. 154-156.
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Artinya “Dasar utama dalam menetapkan hukum adalah al-Qur’an
dan sunnah. Apabila tidak ada dalam al-Qur’an dan sunnah, maka dengan
menggiyaskan kepada a-Qur’an dan sunnah, dan apabila sanad hadits
bersambung sampai kepada Rasulullah SAW dan shahih sanad-nya, maka
cukuplah baginya untuk dijadikan dalil. Ijma’ sebagai dalil adalah lebih kuat
dari khabar ahad dan hadits menurut zhahirnya. Apabila mengandung arti
lebih dari satu pengertian, maka arti yang zhahirlah yang utama. Kalau hadits
itu sama tingkatannya, maka yang lebih shahihlah yang lebih utama. Hadits
munqathi’?* tidak dapat dijadikan dalil kecuali jika diriwayatkan oleh Ibnu
Musayyab. Suatu pokok tidak dapat digiyaskan kepada pokok yang lain dan
terhadap pokok tidak dapat dikatakan mengapa dan bagaimana, tetapi kepada
cabang dapat dikatakan mengapa. Apabila sah menggiyaskan cabang kepada
pokok, maka giyas itu sah dan dapat dijadikan hujjah®.

B. Muhammad Nashiruddin Al-Albani
1. Riwayat Hidup Al-Albani

Nama beliau adalah Abu Abdirrahman Muhammad Nashiruddin bin
Nuh an-Ngati a-Arnauth a-Albani, nama kunyah-nya adalah Abu
Abdurrahman dan akrab di telinga umat Islam dengan nama Syaikh al-
Albani, sedangkan a-Albani sendiri adalah penyandaran terhadap negara

asalnya yaitu Albania. Syaikh al-Albani dilahirkan pada tahun 1333 H/1914

2 Hadits mungathi’ atau hadits mursal adalah hadits yang sanadnya tidak bersambung
kepada Nabi Muhammad SAW. Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 159.

2 Jaih Mubarok, Modifikasi Hukum Islam: Studi Tentang Qawi Qadim dan Qawl Jadid,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), cet. Ke-1, h. 31-32.
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M di Kota Askhodera (Shkoeder), sebuah distrik pemerintahan di Albania®.
Perlu diketahui bahwa Albania pada masa itu masih termasuk negara yang
menerapkan undang-undang Islam, sebagaimana halnya ketika daerah itu
masih menjadi bagian dari kekuasaan Kesultanan Ottoman, meskipun
kemudian merdeka setelah Kesultanan Ottoman mengalami masa
kemundurannya. Ayahnya adalah seorang ulama di sana, yaitu al-Hajj Nuh
an-Ngati (Hai Nuh, nama lengkapnya: Nuh bin Adam an-Ngati al-Albani).
Haji Nuh adalah salah satu pemuka Mazhab Hanafi di Albania dan begitu ahli
di bidang ilmu syar'i yang didalaminya di Istanbul, Ibukota Kesultanan
Ottoman®”,

Saat ideologi komunis menguasai daerah Balkan, hingga salah
seorang pemimpinnya yaitu Ahmet Zog (Zog dari Albania) naik takhta,
terjadilah suatu peristiwa yang mengubah Albania dari identitas negara
Islamnya, yaitu pensekuleran undang-undang oleh Ahmet Zog. Pola politik
ala Stalin mula diterapkan di Albania, banyak terjadi perombakan undang-
undang secara menyeluruh, bahkan lafadz Adzan yang sangat sakral bagi
umat Islam pun dipaksa untuk diucapkan dalam bahasa Albania®. Maka
semenjak itu menjadi maraklah gelombang pengungsian orang-orang yang
masih dengan teguh mengadops nilai-nilai kelslamannya, salah satu dari

orang-orang itu adalah keluarga Hgji Nuh yang memutuskan untuk migrasi ke

% M. Nashiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, (Jakarta: Pustaka Sahifa,
2007), cet. Ke-1, h. 532.

*1pid.

®Umar Abu Bakar, Al-Imam Al-Mujaddid Al-Allamah Al-Muhaddits Syaikh
Nashiruddin al-Albani, (Solo: At-Tibyan, th), h. 17.
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Damaskus, ibu kota Syiria yang ketika itu masih menjadi bagian dari wilayah
Syam, saat itu Syaikh al-Albani baru berusia 9 tahun.

Syaikh a-Albani rahimahullaah wafat menjelang hari Sabtu di
Yordan menjelang 22 Jumadil Tsaniyyah tahun 1420 H yang bertepatan
dengan 2 Oktober 1999 M, dimakamkan sesudah shalat Isya’?®,
2. Pendidikan dan Karya Al-Albani

Di kota Damaskus mulailah Al-Albani kecil menuntut ilmu bahasa
Arab. Beliau dan saudara-saudaranya dimasukkan ke Madrasah Jum'iyyah
Al-Isaaf Al-Khairi. Madrasah itu terletak di sebelah bangunan tua bersgjarah
yang mashur dengan sebutan istana besar di dusun Al-Bazuuriyah®. Beliau
menimbailmu di situ hingga hampir menyeiesaikan pendidikan Ibtidaiyah.

Namun pada saat itu berggolak revolus Syiria yang dihembuskan
oleh orang-orang Perancis. Madrasah tempat beliau belgar sempat terbakar.
Lalu murid-murid dipindahkan ke madrasah lain di pasar Saarujah. Di
sanalah beliau menyelesaikan pendidikan dasar pertama. Kemudian beliau
melanjutkan studi intensif kepada para masyaaikh.

Beliau mengkhatamkan hafalan Al-Qur'an dengan riwayat Hafsh dari
‘Ashim atas bimbingan ayahandanya, sebagaimana beliau belajar Maragqil
Falah fil Figh Hanafi dan sebagian kita-kitab Lughah dan Balaghah kepada

Syaikh Salid Al-Burhany?®,

%Abu Nasir Ibrahim Abdul Rauf dan Abu Maryam Muslim Ameen, The Biography of
great Muhaddith Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani, (Riyadh: Maktaba Darussalam,
2007), h. 127.

% Muhammad Nashiruddin al-Albani, dkk. Sifat Shalat Nabi SAW, (Jakarta Barat:
Media Tarbiyah, 2007) cet. Ke-1, h. 102.

% Muhammad Nashiruddin al-Albani, dkk, op. cit., h. 103.
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Beliau mulai mendalami ilmu hadis ketika berusia 20 tahun dengan
banyak mendapatkan faedah dari mgalah a-Manar yang diterbitkan Syaikh
Rasyid Ridha. Dilihatnya magaah itu, kemudian dibukanya lembar demi
lembar hingga terhentilah perhatiannya pada sebuah makalah studi kritik
hadits terhadap Ihya' Ulumuddin (karangan a-Ghozali) dan hadits-hadits
yang ada di dalamnya. Rasa penasaran membuatnya ingin merujuk secara
langsung ke kitab yang dijadikan referensi makalah itu, yaitu kitab al-Mughni
‘an Hamlil Asfar, karya al-Hafizh al-Iragi®.

IImu hadits begitu luar biasa memikat Syaikh al-Albani, sehingga
menjadi pudarlah ideologi mazhab Hanafi yang ditanamkan ayahnya
kepadanya, dan semenjak saat itu Syaikh a-Albani bukan lagi menjadi
seorang yang mengacu pada mazhab tertentu (bukan lagi menjadi seorang
yang fanatik terhadap mazhab tertentu), melainkan setiap hukum agama yang
datang dari pendapat tertentu pasti akan ditimbangnya dahulu dengan dasar
dan kaidah yang murni serta kuat yang berasal dari sunah Nabi Muhammad
SAW atau hadits.

Tak cukup dengan belgar sendiri, Syaikh a-Albani pun sering ikut
serta dalam seminar-seminar ulama besar semacam Syaikh a-‘Allamah
Bahjah Baihtar yang sangat ahli dalam bidang hadits dan sanad. Suatu ketika
ada seorang ahli hadits, al-Musnid (ahli sanad), sekaligus sejarawan dari Kota
Haab, beliau adalah Syaikh Muhammad Raghib at-Tabbakh yang kagum

terhadap kecerdasan Syaikh al-Albani. Syaikh at-Tabbakh berupaya menguji

dari

% Ummusalma, “Biografi Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani”, artikel diakses
http://ummusal ma.wordpress.com/2007/03/22/bi ografi-syai kh-muhammad-nahiruddin-al -

abani.html



24

hafalan serta pengetahuan Syaikh al-Albani terhadap ilmu mustholah hadits,
dan hasilnya pun sangat memuaskan. Maka turunlah sebuah pengakuan dari
Syaikh at-Tabbakh, yaitu al-Anwar al-Jaliyyah fi Mukhtashar al-Atsbat al-
Hanbaliyyah, sebuah ijazah sekaligus sanad yang bersambung hingga Imam
Ahmad bin Hanbal (yang melalui jalur Syaikh at-Tabbakh)®.

Syaikh a-Albani mula melebarkan hubungannya dengan ulama-
ulama hadits di luar negeri, senantiasa berkorespondens dengan banyak
ulama, di antaranya adaah Syalkh Muhammad Zamzami dari Maroko,
Syaikh 'Ubaidullah Rahman (pengarang Mirgah al-Mafatih Syarh Musykilah
al-Mashabih), dan juga Syalkh Ahmad Syakir dari Mesir. Syaikh al-Albani
juga bertemu dengan ulama hadits terkemuka asal India, yaitu Syaikh Abdus
Shomad Syarafuddin yang telah menjelaskan hadits dari jilid pertama kitab
Sunan al-Kubra karya Imam an-Nasai, kemudian juga karya Imam al-Mizzi
yang monumental yaitu Tuhfat al-Asyraf>".

Adapun karya-karya yang telah disusun oleh Syaikh al-Albani yaitu:
a. Slsilah al-Ahaadits ash-Shahihah wa Syai'un min Figiha wa Fawaaidiha

(9 jilid), karya ini berisikan studi ilmiah terhadap hadits-hadits Nabi
untuk dinyatakan shahih sesuai dengan kaidah musthalah hadits yang
telah disepakati ulama ahli hadits sepanjang zaman. Berdasarkan
penomoran terakhir dari kitab itu, jumlah hadits yang tertera adalah 4.035

buah®.

% Umar Abu Bakar, op. cit., h. 18.

* 1bid., h. 19.

% M. Nashiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, (Jakarta: Pustaka Sahifa,
2007), cet. Ke-1, h. 535.
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Slsilah al-Ahaadits adh-Dhaifah wal Maudhuu’ah wa Atsaaruha As-
Sayyi' fil Ummah (14 jilid), karya ini berisikan studi ilmiah atas hadits-
hadits untuk dinyatakan lemah atau palsu sesua dengan kaidah
musthalah hadits yang telah disepakati ulama ahli hadits sepanjang
zaman. Ratarrata setiap jilidnya berisikan 500 buah hadits.

Irwa'ul Ghalil (8 jilid), kitab ini berisikan takhrij (studi ilmiah) atas
hadits-hadits dalam kitab Manarus Sabil. Berdasarkan penomoran hadits
di jilid terakhir, jumlah haditsnya sebanyak 2.707 buah.

Shahih & Dha'if Jami' ash-Shaghir wa Ziyadat ihi, kedua kitab ini
beriskan hadits-hadits yang dikumpulkan as-Suyuthi lalu Syaikh al-
Albani memberikan keterangan hukum pada setiap hadits dengan hukum
yang sesuai, apakah shahih ataukah dhoif. Tercatat, yang shahih
berjumlah 8.202 hadits dan yang tidak shahih berjumlah 6.452 hadits®.
Shahih Sunan Abu Dawud dan Dhaif Sunan Abu Dawud, kedua kitab ini
beriskan hadits-hadits yang dikumpulkan oleh Imam Abu Dawud lalu
Syaikh a-Albani memberikan keterangan hukum pada setiap hadits
dengan hukum yang sesuai, apakah shahih ataukah dhoif atau yang
lainnya, dengan total jumlah hadits sebanyak 5.274 buah.

Shahih Sunan at-Tirmidzi dan Dhaif Sunan at-Tirmidz, kedua kitab ini
berisikan hadits-hadits yang dikumpulkan oleh Imam Tirmidzi lau

Syaikh a-Albani memberikan keterangan hukum pada setiap hadits

3 | bid.
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dengan hukum yang sesuai, apakah shahih ataukah dhoif atau yang
lainnya, dengan total jumlah hadits sebanyak 3.956 buah™”.

g. Shahih Sunan an-Nasa'i dan Dhaif Sunan an-Nasa'i, kedua kitab ini
berisikan hadits-hadits yang dikumpulkan oleh Imam Nasai lalu Syaikh
a-Albani memberikan keterangan hukum pada setiap hadits dengan
hukum yang sesual, apakah shahih ataukah dhoif atau yang lainnya,
dengan total jumlah hadits sebanyak 5.774 buah™.

Dan masih banyak lagi yang lainnya, seperti misalnya (yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia): Adabuz Zifaaf fis Sunnah
Muthaharrah, Ahkaamul Janaaiz, Irwaaul Ghalil fi Takhrij Ahaadits
Manaaris Sabiil, Tamaamul Minnah fi Ta’liq 'Alaa Figh Sunnah, Shifat salat
Nabi shallahu'alaihi wasallam minat Takbiir ilat Taslim kaannaka taraaha
(berisi tuntunan-tuntunan dalam melaksanakan salat sebagaimana yang tertera
dalam hadits Nabi), Shahih At-Targhib wat Tarhiib, Dha’if At-Targhib wat
Tarhiib, Fitnatut Takfiir (kitab ini memuat hadits-hadits dan penjelasan ulama
besar masa lampau tentang bahaya dari mudah/gegabah dalam mengkafirkan
seseorang), Jilbaab Al-Mar’atul Muslimah, Qishshshah Al-Masiih Ad-Dajjal
wa Nuzuul Isa 'alaihis sallam wa gatluhu iyyahu fi akhiriz Zaman (kitab ini
memuat hadits yang berbentuk riwayat-riwvayat kabar tentang kedatangan

Dajjal dan turunnya Nabi Isadi akhir zaman), dan lain-lain®.

% Umar Abu Bakar, op. cit., h. 127.
3 | bid.
% 1bid., h. 130.
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3. Murid-murid Al-Albani

Di antara murid-murid beliau adalah Ahmad as-Sayyid a Khasysyab
hafizhullah, bermukim di Amman-Yordania, Hijazi Muhammad Syarif,
beliau dikenal dengan panggilan Abu Ishag a-Huwaini hafizhullah,
bermukim di Mesir. Husain ‘Audah al-Awayisyah hafizhullah, bermukim di
Amman-Yordania Hamdi Abdul Magjid as-Salafi hafizhullah bermukim di
Irak. Khairuddin Wanli hafizhullah, seorang penyair terkenal dan memiliki
karya tulis yang banyak dan bermacam-macam, berdomisili di kota Damsyik,
Syiria. Rabi’ bin Hadi al Makhdali hafizhullah, seorang syaikh yang mulia,
da yang mengamakan ilmunya, seorang yang berpegang teguh kepada
manhaj yang kokoh dan benar®’. Syaikh Ali Hasan al-Halabi berkata tentang
beliau: “Adapun syaikh Rabi’ adalah seorang yang kokoh dalam manhaj dan
mencela setiap orang yang menyimpang”. Ridha’ Na’san Muth’i, menantu
Syaikh Al-Albany, suami Asiah binti Muhammad Nashiruddin al-Albani
hafizhullah. Salim bin led al-Hilali hafizhullah, salah seorang murid Syaikh
Al-Albany dan da’i terkenal di zaman ini. ‘Ashim bin ‘Abdullah al-Quryati
hafizhullah, bertugas di pusat pengkaian ilmiah Madinah a-Munawwarah.
Abdurrahman Albani hafizhullah. Belgar pada Syaikh Al-Albany ketika
berada di Damaskus. Beliau adalah seorang ahli dalam bidang ilmu
pendidikan dan dosen pada sebuah universitas di kota Riyadh, KSA. Ali
Hasan Abdul Hamid a-Halabi a Atsari hafizhullah, salah seorang murid
Syaikh Al-Albany yang paling terkemuka, dan salah seorang penuntut ilmu

yang sangat berkualitas. Muhammad Ahmad (Abu Lala a-Atsari)

3" M. Nashiruddin al-Albani,dkk, op. cit., 107.
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hafizhullah, bermukim di Zarga’, Yordania. Muhammad Ibrahim Syaibani
hafizhullah, penulis kitab Hayat al-Albani dalam dua jilid. Bermukim di
Kuwait. Muhammad Jamil Zainu hafizhullah. Menekuni Syaikh Al-Albany di
kota Halab, Hamah dan Rugah Syiria. Sekarang bekerja sebagai dosen di
Darul Hadits, Makkah a-Mukaramah. Muhammad Luthfi as-Shabbagh
hafizhullah, seorang doktor dalam bidang pendidikan®. Saat ini bermukim di
Riyadh bekerja sebagai dosen pada sebuah Universitas. Mahmud Mahdi al-
Istambuli rahimahullah penulis kitab Tuhfah al Aruus, yang telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Kado Pernikahan. Beliau
meninggal pada tahun 1420 H (1999 M). Muhammad Musa Alu Nashr
hafizhullah, bermukim di Amman, Y ordania dan banyak menulis di mgalah
Ash Shalah. Mushthafa Isma’il (Abul Hasan Al Mashri al Ma’rabi)
hafizhullah, berdomisili di Yaman. Masyhur bin Hasan Alu Salman
hafizhullah, salah seorang murid Syaikh Al-Albany yang berkualitas dan
banyak menghasilkan karyatulis, bermukim di Amman Y ordania. Mugbil bin
Hadi al Wadi’i rahimahullah belgar pada syaikh di Universitas Islam
Madinah, dan telah meninggal di kota Makkah (1422 H). Walid Muhammad
Nabih Saif Nashr (Abu Khalid) beliau mentahqgiq kitab Asy Syari’ah karya

imam a-Ajuri Rahimahullah dan berdomisili di Qatar.

38 | bid.
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4. Metode Istinbath Hukum Al-Albani

Syailkh a-Albani sangat aktif di medan dakwah dan sangat
memerangi metode taklid, yaitu menerima apa pun yang dikatakan seseorang
(biasanya ulama atau ahli ilmu) tanpa mempertanyakan keabsahan dasar
penyandaran hukumnya®. Ayahnya cenderung senantiasa mengarahkannya
kepada mazhab Hanafi untuk kemudian menjadi ulama mazhab Hanafi
mengikuti jgak ayahnya, namun ternyata yang terjadi adalah lain dari apa
yang diharapkan oleh ayahnya. Ketekunan terhadap ilmu hadits menyebabkan
Syaikh al-Albani tidak mau terikat dengan mazhab tertentu. Bahkan secara
prinsip, Syaikh al-Albani terikat dengan 4 mazhab sekaligus, yaitu dalam hal
penyandaran hukum, yaitu menyandarkan semua syariat kepada al-Qur'an dan
as-Sunnah (hadits) dengan dibimbing pemahaman para salafusshalih (para
Sahabat Nabi)™.

Sebenarnya tidak ada yang baru dalam metode yang digunakan oleh
a-Albani untuk menentukan autentitas dan kepalsuan sebuah hadis. la juga
tetap berpegang pada metode yang telah digunakan oleh ulama kritikus hadis

pendahulunya yaitu dengan tetap berpegang pada andisa isnad*, lalu

% M. Nashiruddin al-Albani, Shahih At-Targhib Wa At-Tarhib, (Jakarta: Pustaka Sahifa,
2007), cet. Ke-1, h. 93.

%0 As-Sunnah adalah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi SAW, baik berupa
perkataan, perbuatan, atau pernyataan di dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan
hukum syariat. Amru Abdul Mu’in Salim, Syaikh al-Albani dan Manhaj Salaf, (Jak-Sel: Najla
Press, 2003), h. 45.

! Sanad atau Isnad artinya sandaran, maksudnya adalah jalan yang bersambung sampai
kepada matan, rawi-rawi yang meriwayatkan matan hadis dan menyampaikannya. Artikel diakses
dari http://Ahmad-Faudzi.Blogspot.com/2012/07/downl oad-kitab-syai kh-muhammad.html
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mengacu dan menggunakan informasi-informas yang ada dalam kitab-kitab
biografi (tarajum) pararawi. latetap memakai metode takhrij*.

Takhrij bagi a-Albani di samping mengembalikan hadis kepada
sumber aslinya, juga menyertakan penilaian atas hadis tersebut dan meneliti
setigp pendapat ulama mengenai perawinya sehingga akhirnya dapat
mel akukan sebuah takhrij hadis baik dari segi sanad maupun matannya.

Dalam proses verifikasi, untuk kritik sanad ia menggunakan
beberapa istilah Jarh wa al-Ta’dil yang dominan ia gunakan, di antaranya:
tsigah untuk menunjukkan hadis tersebut memiliki sanad dan penuhi kriteria
hadis shahih; shaduq atau jayyid (benar-baik) untuk kategori hadis hasan; lam
a’rithu atau majhul (tidak terdeteks) digunakan ketika ia tidak mengetahui
keadaan seorang rawi, apakah termasuk kategori tsigah atau jayyid; dha’if
atau wahin untuk kategori hadis yang lemah sekali dan tidak termasuk
ketegori hadis dha’if; kadzdzab (pendusta) untuk kategori hadis maudhu’
(palsu) dan tidak dapt dijadikan landasan hukum.

Sedangkan untuk kritik matan, tidak berbeda dengan para
pendahulunya, ia mensyaratkan beberapa di antaranya: (@) matan suatu hadis
harus terhindar dari kelemahan susunan kata dan lafalnya. Semisal didapati
kesalahan penggunaan ; (b) terhindarnya matan hadis dari kerancuan (syadz)
akibat munculnya matan sanad lain yang lebih kuat dari sanad yanng

pertama, atau didapati dalam sanad suatu kecacatan (‘illat); (c) hadis yang

2 Takhrij adalah menunjukkan tempat sebuah hadis pada sumber-sumber aslinya, yang
meriwayatkannya beserta sanadnya, lalu menjelaskan dergjatnya jika diperlukan. Mahmud at-
Thahhan, Ushal at-TakrTj wa Dirasatul Asanid (Riyadh: Maktabatah ar-Rosyad, 1983), cet. Ke-5,
h. 12.
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memilki sanad yang lemah tidak serta merta mengindikasikan matannya juga
lemah™.

Beliau juga berhujjah dengan sebagian atsar dalam beberapa
masalah. Kadang beliau juga menolak berhujjah dengannya pada masalah
lainnya, karna ada kaidah-kaidah usul yang dipandang kuat oleh beliau.

Beliau mengedepankan berhujjah dengan atsar Khulafaurrasyidin
yang empa dari pada yang lain®. Bahkan beliau berpendapat bahwa
berhujjah dengannya adalah hal yang wajib, bila tidak ada dalil dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Beliau juga berhujjah dengan atsar fugaha sahabat.
Tetapi beliau sering tidak berhujjah dengan atsar sahabat yang lain. Hal
tersebut sangat nampak pada beberapa masalah ilmiah yang beliau kgji dalam

kitab-kitabnya.

“® Matan adalah lafazh dari sebuah hadis yang tersusun menjadi suatu pengertian. M.
Nashiruddin a-Albani, Hadis sebagai Landasan Akidah dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2002), h. 22.

“ Atsar adalah segala sesuatu yang dinukil dari Nabi SAW, atau pun dari sahabat
(generasi pertama), tabi’in (generasi kedua), maupun atba’ut —tabi’in (generasi ketiga) setelah
Rasulullah SAW. lbid., 21.



